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ABSTRACT

The Nutrition Corner as a community service program of Food
Technology Department, Soegijapranata Catholic University
conducted in the Fruit Festival of Central Java Province aimed to
provide knowledge and advise about healthy food and balance
nutrition guidance. The method included weight and height
measurement as well as nutrition consultation. Through this
activity, visitors were expected to understand the benefit of balance
nutrition in daily meals and increase self-efficacy in choosing
healthy food on maintaining good health.

ABSTRAK

Pengabdian Masyarakat Pojok Gizi pada kegiatan Festival Buah
Provinsi  Jawa Tengah kepada pengunjung stand Fakultas
Teknologi Pertanian Unika Soegijapranata bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan saran kepada pengunjung terkait
gizi sehat dan seimbang yang diperlukan. Metode yang digunakan
pada kegiatan ini adalah pengukuran berat dan tinggi badan serta
konsultasi gizi. Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat
mampu  memahami pentingnya gizi seimbang serta mampu
memilih makanan yang sehat.

PENDAHULUAN

Gizi merupakan bagian penting dan mendasar bagi pertumbuhan dan
perkembangan manusia. Berbagai penyakit dapat dicegah melalui pemenuhan gizi
yang baik dan seimbang. Pengetahuan yang memadai tentang kecukupan asupan gizi
memiliki peran yang penting untuk memenuhi kecukupan gizi masyarakat yang
diperlukan seiring pertumbuhan penduduk yang semakin pesat (Ohlhorst et al., 2013).

Salah satu permasalahan kesehatan di Indonesia adalah malnutrisi yaitu
ketidakseimbangan antara asupan gizi dan kebutuhan gizi yang dapat menyebabkan
kondisi kurang gizi dan gizi lebih. Malnutrisi perlu diatasi dengan pemenuhan gizi
seimbang, yaitu susunan makanan sehari-hari yang mengandung zat-zat gizi dalam
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jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh dengan prinsip variasi makanan,
kebersihan, aktivitas fisik dan berat badan normal (Pratami et al., 2016).

Gizi merupakan bagian penting dan mendasar bagi pertumbuhan dan
perkembangan manusia. Berbagai penyakit dapat dicegah melalui pemenuhan gizi
yang baik dan seimbang. Pengetahuan yang memadai tentang kecukupan asupan gizi
memiliki peran yang penting untuk memenuhi kecukupan gizi masyarakat yang
diperlukan seiring pertumbuhan penduduk yang semakin pesat (Ohlhorst et al., 2013).

Salah satu permasalahan kesehatan di Indonesia adalah malnutrisi yaitu
ketidakseimbangan antara asupan gizi dan kebutuhan gizi yang dapat menyebabkan
kondisi kurang gizi dan gizi lebih. Malnutrisi perlu diatasi dengan pemenuhan gizi
seimbang, yaitu susunan makanan sehari-hari yang mengandung zat-zat gizi dalam
jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh dengan prinsip variasi makanan,
kebersihan, aktivitas fisik dan berat badan normal (Pratami et al., 2016).

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat dilakukan pada tanggal 7 dan 8 Maret 2020 dalam
kegiatan Festival Buah yang diselenggarakan oleh Dinas Pertanian dan Kebudayaan
Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan ini bertempat di alun-alun Bung Karno Ungaran, Jawa
Tengah. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pojok gizi ini dilakukan di stand
milik FTP Unika Soegijapranata dan kelanjutan dari Pojok Gizi ini adalah sosialisasi
Gizi dalam Buah dan Sayur.

Sebelum dilakukan konsultasi gizi dalam Pojok Gizi, dilakukan pengukuran
berat badan dan tinggi badan pengunjung. Selain itu, diambil juga informasi nama,
umur, dan jenis kelamin pengunjung. Konsultasi gizi berisi penjelasan mengenai status
gizi dan kebutuhan makanan yang dibutuhkan oleh pengunjung, dan dilakukan oleh
Ibu Meiliana, S.Gz. MS. selaku ahli gizi dan dosen FTP Unika Soegijapranata.
Konsultasi gizi dilakukan selama kurang lebih 15 menit untuk setiap pasien. Pasien
juga dapat bertanya mengenai kondisi tubuhnya maupun strategi mengatasi masalah
asupan makan.

Kegiatan Pojok Gizi hanya dilakukan pada hari pertama, sedangkan pada hari
kedua dilakukan Sosialisasi dengan tema “Gizi dalam Buah dan Sayur” oleh Ibu Dr.
Ir. Christiana Retnaningsih, M.P. selaku dosen FTP Unika Soegijapranata dengan
Rumpun Penelitian Nutrisi dan Pangan Fungsional. Kegiatan ini merupakan
kelanjutan dari kegiatan Pojok Gizi yang telah dilakukan pada hari pertama pameran
berlangsung.

Pada tahap akhir dilakukan evaluasi terhadap kegiatan konsultasi gizi yang
dilakukan. Evaluasi dilakukan melalui post-test yang diberikan dalam bentuk
pertanyaan undian. Evaluasi dilakukan oleh ahli gizi atau dosen, tenaga kependidikan,
dan mahasiswa FTP lain yang ikut hadir di stand Festival Buah tersebut. Pada kegiatan
sosialisasi juga dilakukan hal serupa yaitu pertanyaan undian kepada peserta untuk
menguji pemahaman peserta selama mengikuti sosialisasi yang dilakukan. Selain itu,
dilakukan juga wawancara singkat mengenai kemungkinan penyelenggaraan kegiatan
serupa di kemudian hari sebagai bagian dari evaluasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Festival Buah Jawa Tengah merupakan kegiatan yang rutin digelar
oleh Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah. Dinas Pertanian dan
Perkebunan Provinsi Jawa Tengah mengundang berbagai dinas terkait pangan di
wilayah Jawa Tengah dan dimeriahkan oleh 40 stand yang berasal dari dinas-dinas
pemerintahan di kota maupun kabupaten se Jawa Tengah. Festival ini dibuka oleh
Gubernur Jawa Tengan Bapak Ganjar Pranowo pada hari Sabtu, 7 Maret 2020.
Fakultas Teknologi Pertanian (FTP) Unika Soegijapranata turut memeriahkan
kegiatan tersebut. FTP Unika Soegijapranata menjadi satu-satunya Universitas yang
mengikuti kegiatan tersebut. Disamping edukasi terkait gizi yang diberikan selama
kegiatan berlangsung, FTP Unika Soegijapranata juga berharap kegiatan ini dapat
semakin menjalin relasi dengan dengan dinas-dinas provinsi, kota, maupun kabupaten
di Jawa Tengah, mengenalkan kampus Unika Soegijapranata Semarang khususnya
FTP Unika ke masyarakat luas, serta mengenalkan produk-produk hasil olahan dan
penelitian dari mahasiswa FTP Unika dan Unit Kecil Menengah (UKM) binaan FTP
Unika Soegijapranata. Harapannya adalah agar memberikan semangat berwirausahan
pangan Khususnya pangan lokal kepada masyarakat luas sehingga menjadi alternatif
pemasukan tambahan, pemberdayaan ibu-ibu setempat, serta pemanfaatan bahan
pangan lokal Indonesia.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini melibatkan pengunjung stand FTP
Unika Soegijapranata dari berbagai kalangan usia dan jenis kelamin. Pojok Gizi dibuka
pada 7 Maret 2020 dari pukul 10.00-13.00 WIB. Selama waktu 3 jam tersebut, jumlah
peserta yang berkonsultasi di Pojok Gizi sebanyak 12 pengunjung. Daftar peserta dapat
dilihat pada foto dari presensi pengunjung (Gambar 1) berikut. Pengunjung yang
mendaftar di Pojok Gizi berasal dari berbagai kalangan usia mulai dari balita hingga
lansia.
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PRESENSI KONSULTASI GIZI FESTIVAL BUAH

MARET 2020 DI ALUN-ALUN BUNG KARNO UNGARAN

No Nama Usia No. HP

Gambar 1. Daftar Pengunjung Konsultasi Gizi

Sebelum konsultasi gizi dimulai, ahli gizi (Ibu Meiliana S.Gz., MS) mengukur
tinggi dan berat badan pasien (Gambar 2). Setelah memperoleh data tinggi dan berat
badan serta usia pasien, ahli gizi memaparkan status gizi dan kebutuhan makanan
sesuai dengan umur dan jenis kelamin dari pasien tersebut.

Kebutuhan makanan disampaikan dengan penjelasan Pedoman Gizi Seimbang
dan porsi makanan yang dianjurkan. Ahli gizi menggunakan leaflet yang diterbitkan
oleh Direktorat Bina Gizi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2011.
Salah satu leaflet dapat dilihat pada Gambar 3. Apabila dalam penjelasannya ada yang
masih kurang paham, maka pengunjung dapat menanyakan langsung kepada ahli gizi
saat kegiatan konsultasi berlangsung.
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Gambar 2. Pengukuran Berat Badan dan Tinggi Badan Pengunjung oleh Ahli Gizi
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Gambar 3. Leaflet Konsultasi Gizi (Brosur Diet untuk Anak dengan Berat Badan Kurang)

Pedoman Gizi Seimbang menggunakan Tumpeng Gizi sebagai gambaran jenis,
porsi, dan proporsi bahan pangan untuk mencukupi kebutuhan energi dan zat gizi
harian. Makanan pokok yang merupakan sumber karbohidrat memiliki proporsi yang
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paling besar, diikuti oleh golongan sayur dan buah, sumber protein nabati, dan sumber
protein hewani.

Makanan yang bergizi seimbang dan beragam adalah makanan yang terdiri dari
bahan pangan nabati dan hewani. Contoh bahan pangan nabati meliputi sayur, buah,
umbi, kacang-kacangan dan produk-produk olahannya seperti jus buah, jus sayur, susu
kedelai, tempe, dan tahu, sedangkan bahan pangan hewani meliputi daging, ikan, telur,
susu, unggas dan produk-poduk olahan susu misalnya keju, yogourt, dan kefir. Bahan
pangan nabati seperti sayur dan buah banyak mengandung vitamin, mineral,
antioksidan, dan serat; kacang-kacangan banyak memiliki zat gizi seperti protein, dan
lemak (pada kacang tanah); umbi-umbian serta seleralia kaya akan kandungan
karbohidrat; dan bahan pangan hewani seperti daging, unggas, telur, dan ikan kaya
akan protein dan lemak.

Topik yang juga ditekankan pada pojok gizi ini adalah pentingnya asupan sayur
dan buah. Pemerintah Indonesia menganjurkan asupan sayur minimal 250 gram dan
buah sebesar 150 gram per hari. Untuk mencapai asupan harian sayur dan buah sesuai
anjuran, 60-80 gram sayur (sekitar 1 porsi) dan buah 40-50 gram buah (sekitar 1/2
porsi) dapat disajikan dalam satu kali makan. Pengukuran menggunakan gelas ukur
dengan kapasitas volume 250 ml, 1 porsi sayur (100 gram) sama dengan 1 gelas
sayuran mentah non-daun atau 2 gelas sayuran mentah daun. Bila telah dimasak, 1
porsi sayur setara dengan 1 gelas sayur, 3 sendok sayur, atau 6 sendok makan. untuk
membantu pengukuran porsi sayur. Untuk buah, 1 porsi buah (100 gram) sama dengan
1 gelas buah potong, 1 buah pisang ambon ukuran sedang, atau 6 potong dadu pepaya.
Bila buah diolah menjadi jus 100% buah atau tanpa gula, 1 gelas jus dengan volume
125-150 ml setara dengan 1 porsi buah.

Proses transfer pengetahuan gizi pada pojok gizi ini dilakukan dengan cara
konsultasi gizi (Gambar 4). Ahli gizi memberi informasi kepada pengunjung dan
ditanggapi oleh pengunjung dengan pertanyaan atau pernyataan bahwa yang
bersangkutan mengerti. Beberapa konsultasi yang disampaikan oleh pengunjung
meliputi asupan gizi balita yang baik dan benar, cara agar membantu anak dapat suka
makan sayur dan buah, serta berbagai pertanyaan terkait dengan asupan harian orang
dewasa dan lansia agar terhindar dari berbagai penyakit seperti diabetes, stroke,
maupun serangan jantung. Pola makan penting untuk diperhatikan, aktivitas harian
juga menjadi penyumbang pola hidup sehat masyarakat Indonesia. Dalam
penjelasannya, Ibu Meiliana menjelaskan pula aktivitas yang penting untuk dapat
dilakukan secara mudah dan teratur di rumah untuk menyeimbangkan asupan makanan
harian yang dikonsumsi.
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Gambar 4. Konsultasi Gizi oleh Ahli Gizi

Kegiatan konsultasi gizi ditutup dengan pengambilan undian yang berisi
pertanyaan seputar gizi buah dan sayur. Pengunjung yang mampu menjawab
pertanyaan dengan benar mendapatkan souvenir dari FTP Unika Soegijapranata. Dari
hasil wawancara, pengunjung menyampaikan bahwa kegiatan yang dilakukan di stand
FTP Unika Soegijapranata ini menarik.

Kegiatan sosialisasi dengan tema “Gizi dalam Buah dan Sayur” dilaksanakan
pada hari kedua yaotu pada tanggal 8 Maret 2020 (Gambar 5). Sosialisasi dilakukan
oleh Ibu Dr. Ir. Christiana Retnaningsih, M.P. dan dihadiri oleh sekitar 50 orang
peserta yang terdiri dari berbagai usia dan kalangan. Pemaparan yang dilakukan
berlangsung selama 1 jam yaitu dari pukul 08.30-09.30 WIB. Kegiatan dalam bentuk
ceramah ini dilakukan di panggung utama Festival Buah ke-5 Dinas Pertanian dan
Perkebunan Provinsi Jawa Tengah. Semua peserta antusias dalam mendengarkan
sosialisasi yang diberikan. Sesi tanya jawab juga dibuka selama kegiatan berlangsung
untuk lebih memudahkan pemahaman peserta terkait dengan materi yang diberikan.
Dalam pemaparan yang diberikan, lbu Dr. Ir. Christiana Retnaningsih, M.P. juga
menyinggung terkait dengan pentingnya menjaga kesehatan tubuh di tengah cuaca dan
virus COVID-19 yang baru saja melanda dunia khususnya Indonesia. Pertahanan
tubuh melawan virus perlu untuk terus ditingkatkan supaya kita tidak mudah terpapar
virus. Salah satunya adalah dengan konsumsi dayur dan buah yang seimbang sebagai
asupan setiap harinya.
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Ceramah yang dilakukan juga disisipi oleh pembagian sampel makanan berupa
pondcake pisang. Pondcake ini merupakan hasil karya mahasiswa bimbingan lbu Dr.
Ir. Christiana Retnaningsih, M.P. yang merupakan produk inovasi olahan dari tepung
pisang. Pada kesempatan ini ibu Dr. Ir. Christiana Retnaningsih, M.P. ingin
menyampaikan kemudahan berbagai olahan makanan berbasis buah dan sayur yang
dapat dibuat dengan mudah di rumah masing-masing. Beliau menekankan pentingnya
inovasi bahan makanan yang dibuat agar anggota keluarga menjadi lebih menyukai
konsumsi buah dan sayur. Buah dan sayur merupakan sumber vitamin dan mineral
yang dapat diperoleh dan diolah dengan mudah. Tidak hanya olahan berbasis makanan
saja, namun olahan minuman juga dapat dibuat dengan inovasi yang menarik dan
berbeda agar antusiasme anggota keluarga untuk mengonsumsi sayur dan buah
menjadi meningkat.

Sosialisasi menjadi lebih menarik sebab pada kegiatan akhir dilakukan sesi
kuis dalam bentuk pertanyaan seputar informasi yang telah disampaikan. Seluruh
peserta dapat menjawab dengan baik dan benar dalam kegiatan akhir ini. Hal ini
menunjukkan antusiasme dan pemahaman yang baik dan dapat diterima oleh
pengunjung.
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Gambar 5. Sosialisasi oleh Ibu Dr. Ir. Christiana Retnaningsih, M.P.
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SIMPULAN

Pelaksanaan konsultasi gizi dan sosialisasi gizi di acara besar seperti kegiatan
stand di Festival Buah adalah salah satu pilihan cara transfer pengetahuan kepada
masyarakat pengunjung stand dan pengunjung Festival Buah tercapai dengan baik. Hal
ini nampak dari antusiasme pengunjung dalam mendengarkan arahan yang diberikan
oleh Ahli gizi dan juga Dosen Pangan Fungsional. Adanya timbal balik pertanyaan
dari pengunjung dan peserta menandakan adanya keingintahuan pengunjung dan
peserta mengenai gizi yang diperlukan tubuh dan juga kandungan gizi buah dan sayur
yang diperlukan oleh tubuh, serta pentingnya asupan buah dan sayur. Melalui kegiatan
ini, masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan dan memiliki wawasan yang lebih
terbuka mengenai gizi seimbang yang harus dipenuhi.
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